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MOTTO 
 ۖ ًَتبِّيَط ًةَايَح ُهََّىِييُْحَىَلف ٌهِمْؤُم َُىهَو َٰىثُْوأ َْوأ ٍرَكَذ ْهِم اًِحلاَص َلِمَع ْهَم
 َنُىلَمَْعي اُىواَك اَم ِهَسَْحِأب ُْمهَرَْجأ ُْمهََّىيِزَْجَىلَو 
Artinya : Barang siapa yang mengerjakan amal Shaleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami 
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan. 
                                          QS. An-Nahl (61) ayat 971 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1
Departemen Agama, Alqur’an dan Terjemahan (Bekasi: QS. An-nahl (16) ayat 97, 2015), h. 
83 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
 Pada kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan 
memudahkan dalam memahami skripsi ini maka perlu adanya ulasan terhadap 
penegasan arti dan maksud dari beberapa istilah yang terkait dengan judul ini. 
Berdasarkan penegasan judul tersebut diharapkan tidak terjadi kesalah 
pahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan 
skripsi ini „‟Analisis Peran Upah Dan Nilai Produksi Terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja UMKM Pola Kemitraan Dalam Perspektif 
Ekonomi Islam (studi kasus pada peternak ayam dikecamatan teluk 
betung timur)” Maka terlebih dahulu dijelaskan istilah penting yang 
terkandung dalam judul tersebut. 
1. Analisis Upah dan Produksi adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa 
untuk mengetahui keadaan sebenarnya.
1
 Dan dalam bahasa arab upah 
sering disebut dengan ajrun/ajran yang berarti member hadiah/upah, dalam 
pengertian syara‟ adalah suatu akad yang berisi penukaran manfaat sesuatu 
dengan jalan memberikan imbalan dalam jumlah tertentu.
2
 Produksi 
adalah sebagai usaha manusia untuk memperbaiki dan tidak hanya kondisi 
fisik, materialnya, tetapi juga moralitas, sebagai sarana untuk mencapai 
                                                             
1
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2017),  h. 43. 
2
Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 13 (Bandung: PT Alma‟arif, 2012),  h. 7. 
2 
 
tujuan hidup sebagaimana digariskan dalam agama islam, yaitu 
kebahagiaan dunia dan akhirat.
3
 
2. Penyerapan Tenaga Kerja UMKM adalah diterimanya para pelaku kerja 
untuk melaksanakan tugas sebagaimana mestinya atau adanya suatu 
keadaan yang menggambarkan tersedianya pekerja atau lapangan 
pekerjaan untuk ditempati oleh pencari kerja.
4
 usaha kecil adalah usaha 
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 
bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 
baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha 
besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana yang dimaksud 
dalam undang-undang.
5
 
3. Pola Kemitraan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia arti kata pola 
adalah system atau cara kerja.
6
 Sedangkan kata kemitraan berasal dari kata 
mitra yaitu teman, sahabat, kawan kerja, pasangan kerja. Sehingga dapat 
didefinisikan sebagai perihal hubungan jalinan kerjasama sebagai mitra.
7
 
Adapun menurut wahyudin sopoemo mengatakan bahwa kemitraan 
(Partnership) adalah kerjasama antar pemangku kepentingan yang terlibat 
                                                             
3
Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2013),  h. 249. 
Michael Todaro, Pembangunan Ekonomi Di Dunia Ketiga  (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 
35. 
5
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM), Pasal 23 ayat (2). 
6
Tim Penyusunan KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2017), 
h. 692. 
7
Ibid, h. 588. 
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dalam program pembangunan baik antar kelompok atau komunitas yang 
mencerminkan kekuatan hubungan dan jalinan interaksi saling 
menguntungkan.
8
  
4. Perspektif  adalah cara melukiskan suatu benda pada permukaan yang 
mendatar bagaimana yang terlihat dengan mata dengan tiga dimensi 
(panjang, lebar, dan tinggi).
9
  
5. Ekonomi Islam adalah ilmu ekonomi yang berdasarkan pada Al-qur‟an 
dan Hadits. Para ulama, khususnya Ahluhsunnah Wal Jamaah bersepakat 
bahwa sumber hukum dalam islam adalah Al-qur‟an, Hadits, Ijma dan 
qiyas.
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B. Alasan Memilih Judul  
 Adapun alasan penulis memilih judul skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1. Alasan objektif  
Hal ini bagi penulis menarik untuk diteliti karena peran Upah dan Nilai 
Produksi sangat berpengaruh terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di sector 
UMKM. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) terbukti mampu 
menggerakkan perekonomian Indoesia, baik dalam sekala daerah maupun 
nasional. Dengan total berjumlah 52 juta unit yang tersebar diberbagai 
wilayah nusantara, UMKM menjadi solusi dalam menciptakan banyak 
                                                             
8
Wahyudin Soepomo, Menjadi Fasilitator Genius, Kiat-kiat dalam Mendampingi 
Masyarakat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 45. 
9
Lukman Hakim, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam (Surakarta: Erlangga, 2015), h. 16. 
10
 Ibid, h. 23. 
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lapangan pekerjaan. Sekarang banyak UMKM peternak ayam yang dapat 
memperkerjakan orang-orang pengangguran, dapat membantu 
pertumbuhan ekonomi Negara. Maka dari itu penulis akan meneliti 
analisis peran upah dan nilai produksi terhadap penyerapan tenaga kerja 
UMKM pola kemitraan dalam perspektif ekonomi islam. 
2. Alasan subjektif  
Pembahasan ini sangat relevan dengan disiplin ilmu pengetahuan yang 
penulis pelajari difakultas ekonomi bisnis islam jurusan ekonomi islam 
serta tersedianya literature ataupun sumber lain seperti jurnal, artikel dan 
data yang diperlukan untuk penunjang referensi kajian dan data dalam 
usaha menyelesaikan karya ilmiah ini. 
C. Latar Belakang 
Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) selaku basis usaha kerakyatan 
merupakan alternatif yang tepat diterapkan di era globalisasi saat ini guna 
menyeimbangi dampak ekonomi global pada masyarakat. UMKM yang dapat 
bertahan pada badai krisis karena struktur keuangan yang tidak banyak 
bergantung seutuhnya pada perbankan, meski mereka tetap memanfaatkan jasa 
perbankan, baik untuk transaksi maupun untuk menjaga keamanan. Sebagian 
besar pelaku UMKM ini mengandalkan seluruh permodalannya sendiri yang 
bersumber pada tabungan pribadi, pinjaman dari bank, kerabat atau tetangga 
bahkan tak jarang yang perolehannya melalui pinjaman ke lembaga keuangan 
5 
 
lainnya. Di sisi lain, UMKM yang umumnya padat karya ini juga mampu 
menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar.
11
 
Dalam Ekonomi Islam kerja sebagai unsur produksi didasari konsep 
tanggung jawab dimana manusia bertanggung jawab untuk memakmurkan 
dunia dan juga bertanggung jawab untuk menginvestasikan dan 
mengembangkan harta yang diamanatkan Allah untuk menutupi kebutuhan 
manusia. Dalam perspektif ekonomi islam Nabi memerintahkan memberi upah 
sebelum keringat si pekerja kering. Dari Abdullah bin Ummar Nabi SAW 
bersabda, yang artinya: "berikanlah upahnya kepada seorang pekerja sebelum 
kering keringatnya."(HR. Ibnu Majah). Maksud dari hadits ini adalah 
bersegeralah menunaikan hak sipekerja setelah selesai pekerjaannya, begitu 
juga bisa dimaksud jika telah ada kesepakatan pemberian gaji setiap bulan. 
Memberi gaji sebelum keringatnya kering adalah ungkapan untuk menunjukan 
diperintahkannya memberi gaji setelah pekerjaan itu selesai ketika sipekerja 
meminta walaupun keringatnya tidak kering atau keringatnya telah kering. 
haramkan menunda pemberian gaji padahal mampu menunaikanya tepat waktu. 
Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi, bahkan 
menjadikan sebagai sebuah kewajiban tehadap orang-orang yang mampu, lebih 
dari itu Allah akan memberi balasan yang setimpal yang sesuai dengan 
amal/kerja sesuai dengan firman Allah dalam QS. An-Nahl (61) ayat 79: 
                                                             
11
Aziz Fauzan, Perkembangan Industri dan Ekonomi Kreatif di Indonesia (Jakarta: 
Universitas Trisakti, 2013),  h. 14. 
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 َْجأ ُْى ََُِّٓٚزَْجَُن َٔ  ۖ ًَخجَِّٛط ًحَبَٛح ُ ََُُِّّْٛٛحََُهف ٌٍ ِيْؤُي َٕ ُْ َٔ  ٰٗ َثَْ ُأ ْٔ َأ ٍشَكَر ٍْ ِي بًِحنبَص َم ًِ َع ٍْ َي َش ٍِ َسَْحِؤث ُْىْ
 ٌَ ُٕه ًَ َْعٚ إَُبَك بَي 
Artinya : Barang siapa yang mengerjakan amal Shaleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan 
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan. QS. An-Nahl (61) ayat 79.12 
Bagi setiap majikan hendaklah ia tidak mengakhirkan gaji bawahannya 
dari waktu yang telah dijanjikan, saat pekerjaan itu sempurna atau di akhir 
pekerjaan sesuai kesepakatan. Jika disepakati, gaji diberikan setiap bulannya, 
maka wajib diberikan di akhir bulan. Jika diakhirkan tanpa ada udzur, maka 
termasuk bertindak zholim.
13
 Allah Ta‟ala berfirman mengenai anak yang 
disusukan oleh istri yang telah diceraikan, 
 ٍَّ َُْسُُٕجأ ٍَّ ُُْٕتَآف ْىَُكن ٍَ ْعَضَْسأ ٌْ ِ َئف 
 Artinya :  Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka 
berikanlah kepada mereka upahnya.” (QS. Ath Tholaq) 
Nabi shallallahu‟alaihi wa sallam juga memerintahkan memberikan upah 
sebelum keringat si pekerja kering. Dari „Abdullah bin „Umar, Nabi 
shallallahu‟alaihi wa sallam bersabda, 
 ُُّقَشَع َّفَِجٚ ٌْ َأ َمَْجق َُِشَْجأ َشَِٛجلأا إُطَْعأ 
                                                             
12
Departemen Agama, Alqur‟an dan Terjemahan (Bekasi: QS. An-nahl (16) ayat 97, 
2015), h. 83  
13
Ahmad Musthofa Lutfiyanto, Upah Dalam Perspektif Ekonomi Islam  (Malang : Pers, 
2018),  h. 109 
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Artinya: Berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum keringatnya 
kering.” (HR. Ibnu Majah, shahih).14   
Maksud hadits ini adalah bersegera menunaikan hak si pekerja setelah 
selesainya pekerjaan, begitu juga bisa dimaksud jika telah ada kesepakatan 
pemberian gaji setiap bulan. Al Munawi berkata, “Diharamkan menunda 
pemberian gaji padahal mampu menunaikannya tepat waktu. Yang dimaksud 
memberikan gaji sebelum keringat si pekerja kering adalah ungkapan untuk 
menunjukkan diperintahkannya memberikan gaji setelah pekerjaan itu selesai 
ketika si pekerja meminta walau keringatnya tidak kering atau keringatnya 
telah kering.
15
 
Selain itu tingkat upah juga memiliki pengaruh terhadap kesempatan 
kerja. Dalam penelitian Yasir Amri dan Abu Bakar, mengenai peran usaha 
industry mikro dan kecil dalam penyerapan tenaga kerja di provinsi aceh, 
dimana dalam penelitian tersebut menggunakan variable upah. Dalam 
penelitian tersebut menemukan bahwa tingkat upah berpengaruh signifikan 
positif terhadap permintaan tenaga kerja. Ketika upah meningkat sebesar 1% 
maka akan menaikkan permintaan tenaga kerja sebesar 0,069. Peningkatan 
upah ditandai dengan meningkatnya konsumsi para pekerja sehingga terjadi 
kenaikan permintaan barang dan jasa. Kenaikan permintaan barang dan jasa 
akan menyebabkan produksi barang dan jasa perusahaan meningkat, yang pada 
akhirnya akan meningkatkan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan. Hal ini 
ditunjukkan pada kenaikan jumlah output sebesar 1% akan meningkatkan 
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permintaan tenaga kerja sebesar 0.184%.
16
 Hal tersebut menyatakan bahwa 
nilai upah berpengaruh signifikan positif terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Kenaikan upah memang dapat meningkatkan permintaan tenaga kerja 
melalui peningkatan output, namun dalam beberapa kasus kenaikan upah justru 
berdampak negatif terhadap penyerapan tenaga kerja itu sendiri. Menurut 
Afrida, kuantitas tenaga kerja yang diminta akan menurun sebagai akibat dari 
kenaikan upah karena adanya perubahan permintaan hasil produksi, 
asusmsinya jika upah naik maka akan mempengaruhi harga barang,yang 
mengakibatkan rendahnya permintaan akan barang tersebut, yang pada 
akhirnya berdampak pada penurunan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan 
karena turunnya hasil produksi.
17
 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
adalah sector ekonomi nasional yang paling strategis dan menyangkut hajat 
hidup orang banyak sehingga menjadi tulang punggung perekonomian 
Nasional. UMKM juga merupakan kelompok pelaku ekonomi terbesar dalam 
perekonomian di Indonesia dan telah terbukti menjadi kunci pengaman 
Perekonomian Nasional dalam masa krisis ekonomi serta menjadi desiminator 
pertumbuhan ekonomi pasca krisis. Didasarkan atas kondisi tersebut, 
pemerintah pada tahun 2009 mencanangkan tahun industry kreatif yang 
diyakini merupakan industry penggerak sector rill ditengah ancaman 
melambatnya perekonomian akibat krisis global. Melalui inpres No. 6 tahun 
2009 mengenai pengembangan industry kreatif kepada 28 instansi pemerintah 
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pusat dan daerah untuk mendukung kebijakan pengembangan industry kreatif 
tahun 2009-2015 yakni pengembangan kegiatan ekonomi berdasarkan pada 
kreatifitas, keterampilan, bakat individu yang bernilai ekonomi dan 
berpengaruh pada kesejahteraan masyarakat Indonesia.
18
 Pengaturan Upah 
dalam hukum positif diatur pada Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 
tentang Ketenagakerjaan, dan peraturan pelaksananya yaitu Peraturan 
Pemerintah Nomor 78 Tahun 2015 tentang Pengupahan. Meskipun Undang-
Udang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan sudah lama berlaku, 
namun peraturan ini belum sepenuhnya menciptakan Hubungan Industrial yang 
harmonis dan kondusif di Indonesia. Hal ini tercermin dari aspek sosiologis dan 
aspek yuridis yang ada. Dari aspek sosiologis, terlihat adanya demonstrasi para 
serikat pekerja setiap memperingati hari buruh sedunia yang jatuh pada tanggal 
1 Mei atau dikenal dengan May Day, dimana para pekerja melalui serikat 
pekerja setiap tahun selalu menuntut upah layak, hapuskan politik upah murah, 
hapuskan sistem kerja kontrak, sistem kerja alih daya (outsourcing), invest in 
remarkable, dan ada juga tuntutan Serikat Pekerja untuk menginginkan 
menambah jumlah komponen hidup layak (KHL) dari 60 poin menjadi 84 poin 
kehidupan hidup layak.1 Setelah berlakunya Peraturan Pemerintah Nomor 78 
Tahun 2015 yang berlaku tanggal 23 Oktober 2015 harus sudah efektif untuk 
penentuan upah minimum tahun 2016 paling lambat ditetapkan 1 November 
2015 di setiap provinsi. Peraturan Pemerintah tersebut mendapat kontroversi 
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dari Serikat Pekerja dengan cara melakukan unjuk rasa besar-besaran tanggal 
27 Oktober 2015 di Bundaran H.I. dan Istana Merdeka.
19
 
UMKM yang dapat bertahan pada badai krisis karena struktur keuangan 
yang tidak banyak bergantung seutuhnya pada perbankan, meski mereka tetap 
memanfaatkan jasa perbankan, baik untuk transaksi maupun untuk menjaga 
keamanan. Sebagian besar pelaku UMKM ini mengandalkan seluruh 
permodalannya sendiri yang bersumber pada tabungan pribadi, pinjaman dari 
bank, kerabat atau tetangga bahkan tak jarang yang perolehannya melalui 
pinjaman ke lembaga keuangan lainnya. Di sisi lain, UMKM yang umumnya 
padat karya ini juga mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar.
20
 Oleh 
karena itu, upah minimum ditetapkan berdasarkan wilayah Provinsi atau 
Kabupaten/Kota dan sektor pada wilayah Provinsi atau Kabupaten/Kota. 
Kebijakan ini selangkah lebih maju dari sebelumnya yang ditetapkan 
berdasarkan subsektoral, sektoral, subregional, dan regional. Upah Minimum 
merupakan suatu standar minimum yang digunakan oleh para pengusaha atau 
pelaku industri untuk memberikan upah kepada pekerja di dalam lingkungan 
usaha atau kerjanya. Karena pemenuhan kebutuhan yang layak di setiap 
provinsi berbeda-beda, maka disebut Upah Minimum Provinsi. Secara umum 
upah mempunyai kedudukan strategis, baik bagi pekerja keluarganya dan 
perusahaan maupun bagi kepentingan nasional. Bagi pekerja, upah diperlukan 
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untuk membiayai hidup dirinya dan keluarganya serta sebagai motivasi untuk 
peningkatan produktivitas. Bagi perusahaan, upah merupakan salah satu 
komponen biaya produksi yang dipandang dapat mengurangi laba yang 
dihasilkan. Maka perusahaan berusaha untuk menekan upah tersebut sampai 
pada tingkat yang paling minimum sehingga laba perusahaan dapat 
ditingkatkan. Sedangkan bagi pemerintah. Namun beberapa kajian telah 
menunjukkan bahwa kebijakan upah minimum tidak hanya berdampak pada 
upah pekerja dengan tingkat upah di sekitar upah minimum, tetapi juga 
berdampak pada seluruh distribusi upah. Oleh sebab itu, kebijakan upah 
minimum pada akhirnya akan berdampak pada harga, iklim usaha dan 
penyerapan tenaga kerja. Kenaikan upah minimum bagi pekerja akan 
memperbaiki daya beli mereka yang akhirnya mendorong kegairahan dan dapat 
meningkatkan produktivitas kerja. Tapi, bagi pengusaha yang menganggap 
upah merupakan biaya, kenaikan ini menyebabkan mereka harus menyesuaikan 
tingkat upah yang harus mereka berikan kepada pekerja dengan tingkat upah 
yang ditetapkan pemerintah.
21
  
 Berkaitan dengan upah dalam Islam juga yang menyangkut dengan sistem 
ekonomi Islam berdasarkan pada ketuhanan. Sistem ini bertitik kepada Allah 
SWT dan berorientasi pada kehidupan akhirat. Hal yang membedakan sistem 
ekonomi Islam dengan sistem ekonomi yang lainnnya yakni antara ekonomi 
dan akhlak tidak terpisah sama sekali seperti halnya antara ilmu dan akhlak, 
politik, dan akhlak, perang dan akhlak. Akhlak adalah urat nadi dan daging 
                                                             
 
21
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kehidupan Islami. Pembahasan tentang upah dalam Islam secara umum masuk 
dalam ranah ijarah. Al-ijarah berasal dari kata al-ajru yang menurut bahasa 
ialah al-„iwadl yang arti dalam bahasa Indonesia ialah ganti dan upah. Idris 
Ahmad dalam bukunya yang berjudul Fiqh Syafi‟i berpendapat bahwa ijarah 
berarti upah-mengupah, hal ini terlihat ketika beliau menerangkan rukun dan 
syarat upah-mengupah, yaitu mu‟jir dan musta‟jir (yang memberikan upah dan 
yang menerima upah), sedangkan Kamaluddin A. Marzuki sebagai penerjemah 
Fiqh Sunnah karya Sayyid Sabiq menjelaskan ijarah dengan sewa menyewa.
22
 
Upah juga dapat diartikan sebagai jumlah dana yang dikeluarkan pengusaha 
untuk membayar tenaga kerja karena telah melakukan pekerjaannya yaitu 
menghasilkan produk. Upah yang terus meningkat secara langsung akan 
membawa dampak siginifikan pada penawaran tenaga kerja, karena dengan 
adanya tingkat upah yang dinaikkan tersebut para pengusaha akan berupaya 
untuk meningkatkan atau menambah jumlah unit usahanya sehingga dengan 
adanya penambahan unit usaha, pengusaha akan menambah jumlah tenaga 
kerjanya 
Pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 78 Tahun 2015 
Tentang Pengupahan Pasal 1 ayat (1), upah didefinisikawn sebagai hak 
pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai 
imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja/buruh  yang 
ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau 
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peraturan perundang-undangan termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan 
keluarganya atas suatu pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan.
23
 
Produksi mempunyai ragam batasan dari ahli. Produksi dapat diartikan yaitu 
penghasil sejumlah output. Produksi adalah kegiatan yang dilakukan manusia 
dalam menghasilkan produk baik berupa barang maupun jasa yang kemudian 
dimanfaatkan oleh konsumen. Dalam teori ekonomi seorang produsen harus 
mengambil dua keputusan yaitu bagaimana output harus diproduksi serta 
berapa dan dalam kondisi bagaimana faktor-faktor produksi (input) digunakan. 
Produksi adalah hasil yang diperoleh sebagai akibat dari bekerjanya faktor-
faktor produksi, yang termasuk dalam produksi ini adalah tanah, modal, tenaga 
kerja dan berbagai input lainnya 
Peran upah dan nilai produksi adalah sangat berpengaruh terhadap kinerja 
pekerja dipeternak ayam yang dimana jika upah sesuai dengan perundang-
undangan itu akan meningkatkan kinerja kerja mereka untuk lebih optimal. 
Kurangnya tenaga kerja yang tidak efektif di peternak ayam ni sehingga 
berdampak ke pendapatan maupun berkurangnya produksi yang dihasilkan 
sehingga memicu kerugian, pekerja dipeternak ayam ni adalah sangat tidak 
efektif karena tenaga kerja yang sedikit untuk memproduksi puluhan ribu ayam 
dan faktor lain ialah upah tenaga kerja dipeternak ayam ini adalah sangat tidak 
sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku dan tidak sesuai dengan upah 
yang berlaku di Bandar Lampung. 
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Dan kita lihat tabel di bawah ini yang dimana penulis memasukan 
sebagian data tentang  identitas pekerja dan upah pekerja.   
Tabel 1.1 
Daftar Pekerja Buruh di Peternak Ayam Kecamatan Teluk Betung Timur 
 
NO NAMA Tempat Tinggal Keterangan Gaji/hari Gaji/bulan 
1 Bejo Desa Umbul Kunci Pekerja/Buruh 50.000 1.500.000 
2 Megi Desa Way Tataan Pekerja/Buruh 50.000 1.500.000 
3 Budi Desa Way Tataan Pekerja/Buruh 50.000 1.500.000 
4 Paiman Desa Umbul Duren Pekerja/Buruh 50.000 1.500.000 
5 Sardi Desa Umbul Duren Pekerja/Buruh 50.000 1.500.000 
Sumber : Data di olah 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa Pekerja buruh di peternak ayam 
Kecematan Teluk Betung Timur ada 4 orang yang memproduksi ayam yang 
dimana upah tidak sesuai dengan Per Undang-undangan tentang pengupahan 
yang dicantumkan dalam (Pasal 1 ayat 30 uu No. 13 Tahun 2003 Tentang 
Ketenagakerjaan) Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan 
dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha/pemberi kerja kepada 
pekerja/buruh yang sudah ditetapkan. Pengusaha dilarang membayar upah 
lebih rendah dari ketentuan upah minimum yang telah berlaku (Pasal 90 ayat 1 
UU No. 13 Tahun 2003) dan batal apabila dibawah upah minimum demi 
hukum (Pasal 91 ayat 2 UU No 13 Tahun 2003) dan standar upah yang berlaku 
di Provinsi Lampung ialah 75/hari dan 2.250.000/bulan. Oleh karna itu penulis 
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tertarik untuk mengangkat masalah ini dan meneliti kedalam bentuk skripsi 
yang dimana untuk menyelesaikan pendidikan Sarjana Strata Satu. 
E. Batasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka penulis 
menetapkan batasan masalah sebagai berikut : 
1. Peran upah terhadap penyerapan tenaga kerja sektor UMKM yang 
mencangkup studi kasus peternak ayam di Kecamatan Teluk Betung 
Timur. 
2. Nilai produksi dalam menyerap tenaga kerja sektor UMKM pada peternak 
ayam di Kecamatan Teluk Betung Timur. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, Rumusan Masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana peran upah dalam menyerap tenaga kerja sector UMKM pada 
peternak ayam di Desa Way Tataan Kecamatan Teluk Betung Timur? 
2. Bagaimana peran nilai produksi dalam menyerap tenaga kerja disektor 
UMKM pada peternak ayam di Desa Way Tataan Kecamatan Teluk 
Betung Timur. 
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F. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas,maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis apakah peran upah mempunyai pengaruh dalam 
menyerap tenaga kerja disektor UMKM pada peternak ayam didesa Way 
Tataan Kecamatan Teluk Betung Timur. 
2. Untuk menganalisis apakah nilai produksi mempunyai pengaruh dalam 
menyerap tenaga kerja disektor UMKM pada peternak ayam didesa Way 
Tataan Kecamatan Teluk Betung Timur. 
G. Manfaat Penelitian  
 Dari setiap penelitian tentunya akan diperoleh hasil yang diharapkan dapat 
memberikan manfaat dari penulis maupun pihak lain yang membutuhkan. 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
penulis mengenai proses dan pengaruh upah dan nilai produksi terhadap 
penyerapan tenaga kerja disektor UMKM peternak ayam. 
2. Bagi UMKM 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih pemikiran dan 
pengetahuan bagi pengusah UMKM mengenai upah dan nilai produksi 
17 
 
terhadap penyerapan tenaga kerja supaya setiap tenaga kerja lebih 
produktif bekerja. 
3. Bagi Pemerintah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai bahan 
pertimbangan evaluasi bagi pemerintah mengenai pengaruh upah dan nilai 
produksi terhadap penyerapan tenaga kerja disektor UMKM, sehingga 
pihak pemerintah dapat melakukan dan mengoptimalkan pendapatan bagi 
para pekerja disektor UMKM.  
H. Kerangka Pikir 
Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting. Kerangka pemikiran yang baik akan menjelaskan secara teoritis 
pertautan antara variable yang diteliti. 
 Penulis dalam menguraikan landasan berfikir penelitian ini berdasarkan 
Al-qur‟an dan hadish sebagai pedoman untuk melakukan kegiatan ekonomi 
dalam perspektif islam. 
 Yang bisa kita lihat gambar di bawah ini yang menjelaskan tentang bagaimana 
saling berhubungannya antara peran upah dan nilai produksi akan 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja pada sector UMKM, yang dimana 
pengusaha meberikan upah kepada buruh yang tidak sesuai dengan Undang-
undangan yang berlaku itu akan berpengaruh kepada kinerja buruh yang akan 
membuat buruh lebih tidak produktif untuk menghasilkan produk yang 
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maksimal dan kurangnya tenaga kerja juga bisa mempengaruhi hasil produksi. 
Pengusaha dilarang membayar upah lebih rendah dari ketentuan upah minimum 
yang telah berlaku (Pasal 90 ayat 1 UU No. 13 Tahun 2003) dan batal apabila 
dibawah upah minimum demi hukum (Pasal 91 ayat 2 UU No 13 Tahun 2003) 
dan standar upah yang berlaku di Provinsi Lampung ialah 75/hari dan 
2.250.000/bulan. Perhatikan table dibawah ini yang menjelaskan saling 
berkaitannya antara peran upah, nilai produksi dalam menyerap tenaga kerja 
disektor UMKM. 
 
Bagan 1.1 
Analisis Peran Upah Dan 
Nilai Produksi Terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja 
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I. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian dan sifat penelitian 
a. Jenis penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian 
yang dilakukan untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang 
keadaan tempat penelitian.
24
 Penelitian dilapangan dengan menggali data yang 
bersumber dari lokasi dengan Analisis peran upah dan nilai produksi dalam 
menyerap tenaga kerja UMKM dengan pola kemitraan dalam perpesktif 
ekonomi Islam (studi pada peternak ayam kecamatan teluk betung timur). 
b. Sifat penelitian  
Penelitian bersifat deskriptif analistik adalah penelitian yang bersifat 
memaparkan dan bertujuan untuk memperoleh gambaran (deskripsi) lengkap 
dengan suatu yang diteliti. Sifat penelitian ini untuk menggambarkan atau 
mengangkat data sesuai dengan keadaan yang terjadi dilapangan. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh mardalis, bahwa penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, memaparkan, 
mencatat, menganalisa kondisi yang ada dan sedang terjadi.
25
 Metode analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. Analisis 
kualitatif adalah penelitian yang datanya di nyatakan tanpa menggunakan 
teknik bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggukan teknik statistik. Analisis 
kualitatif dipergunakan dengan cara menguraikan dan merinci kalimat-
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Rony Kountur, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara 2005), h. 43. 
20 
 
kalimat sehingga dapat ditarik kesimpulan yang jelas. metode ini digunakan 
sebagai analisis dari berbagai literatur atau sumber data yang sudah 
dikumpulkan berkaitan dengan Analisis Peran Upah Dan Nilai Produksi 
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja UMKM Dengan Pola Kemitraan Dalam 
Perspektif Islam. Sifat penelitian ini dilakukan di tempat studi kasus peternak 
ayam dikecamatan Teluk Betung Timur dengan menganalisa peran upah dan 
nilai produksi terhadap penyerapan tenaga kerja UMKM pola kemitraan 
dalam perspektif ekonomi islam.  
2. Sumber data  
Data yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut : 
a. Data primer  
Data primer (pokok) data yang dikumpulkan penelitian langsung dari 
sumber utamanya. Peternak ayam dikecamatan Teluk Betung Timur dengan 
menganalisa peran upah dan nilai produksi terhadap penyerapan tenaga 
kerja UMKM pola kemitraan dalam perspektif ekonomi islam. 
b. Data sekunder 
Data sekunder adalah teknik pengumpulan data berupa riset yaitu 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mambaca buku-buku, 
jurnal, data badan pusat statistik, dan sumber lainnya yang berkaitan 
dengan judul proposal  yang dimaksud.
26
 Yaitu mengenai analisis peran 
upah dan nilai produksi terhadap penyerapan tenaga kerja UMKM pola 
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kemitraan dalam perspektif ekonomi islam (studi kasus pada peternak ayam 
dikecamatan Teluk Betung Timur). 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
 Metode wawancara adalah suatu percakaan tanya jawab lisan antara 
dua orang atau lebih secara langsung. penulis menggunakan metode ini 
untuk mendapatkan data-data yang bersumber pada dokumentasi tertulis, 
sesuai dengan keperluan penelitian sekaligus pelengkap untuk mencari 
data-data yang lebih objektif dan jelas. Adapun yang menjadi informasi 
adalah pihak yang mengelola dan tenaga kerja sector UMKM. dalam hal 
ini jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas terpimpin, 
maksudnya adalah dengan kebebasan dapat digali lebih dalam tentang 
sikap, perasaan dan keyakinan dari responden. 
b. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data-data mengenai hal-hal 
atau variabel yang merupakan catatan buku, surat kabar, notulen rapat, 
agenda dan lain sebagainya.
27
 penulis menggunakan metode ini umtuk 
mendapatkan data-data yang bersumber pada dokumentasi tertulis, sesuai 
dengan keperluan penelitian sekaligus pelengkap untuk mencari data-data 
yang lebih objektif dan jelas. Dokumentasi berupa photo dan video hasil 
dari wawancara dan observasi diobjek penelitain, yang berisi mengenai 
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analisis peran upah dan nilai produksi terhadap pnyerapan tenaga kerja 
UMKM pola kemitraan dalam perpektif ekonomi islam. 
4. Subjek Penelitian 
Lokasi penelitian dalam skripsi ini adalah pekerja buruh dan pengelola 
peternak ayam yang terletak di Desa Way Tataan Kecamatan Teluk Betung 
Timur, yang mengelolanya adalah pak welly yang sekaligus mengatur 
semua kerugian dan keuntungan hasil produksi dan menggaji para buruh, 
adapun yang menjadi subjek penelitian adalah pekerja buruh dipeternak 
ayam yang memiliki 4 orang pekerja. Alasan penulis memilih pekerja buruh 
ialah karna yang penulis teliti adalah upah yang tidak sesuai dengan 
perundang-undangan dan kurangnya tenaga kerja sehingga tidak sesuainya 
tenaga kerja dan produksi yang harus dihasilkan. 
5. Pengelolaan Data 
Metode pengumpulan data adalah suatu peroses dalam memperoleh 
data ringkasan atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau 
rumus-rumus tertentu. Metode pengolahan data yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
a. Pemeriksaan Data ( editing ) 
Editing adalah pengecekan atau pengkoreksian data yang telah 
dikumpulkan, karena kemungkinan data yang masuk atau data yang 
terkumpul itu tidak logis atau meragukan.
28
 Dari berbagai data yang telah 
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dikumpulkan peneliti akan meneliti kembali untuk mengetahui apakah 
data tersebut cukup akurat sehingga hal tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan dan dijelaskan dalam pemaparan penelitian. 
b. Sistematika Data ( sistematizing ) 
Yaitu menempatkan data menurut kerangka sistematika bahasan 
berdasarkan urutasn masalah.
29
 Data yang telh dikumpulkan penulis akan 
mengurutkan data sesuai dengan permasalahan penelitian ini dan 
menyesuaikan dengan sistematika penulis pedoman skripsi yang ada. 
Setelah selesai melakukan editing dan sistematika keseluruhan data akan 
diolah secara sistematis dengan menggunakan pola deduktif, yaitu sesuai 
metode yang mempelajari gejala yang sifatnya umum untuk mendapatkan 
kaidah-kaidah yang sifat yang sifatnya khusus mengenai fenomena-
fenomena atau gejala-gejala tertentu yang sedang diselidiki atau diamati 
secara seksama.
30
 Maksud dari metode ini sesuatu cara menganalisa data-
data yang didapat dari perpustakaan yang berhubungan dengan 
permasalahan yang ada. 
c. Metode analisis data 
Lexy J Moleong menyatakan bahwa analisis dimulai sejak 
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun kelapangan dan 
berlangsung sampai penulisan hasil penelitian. Analisis adalah pekerjaan 
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yang sulit, memerlukan kerja keras. Analisis memerlukan daya kreatif 
serta kemampuan intelektual yang tinggi.  
Menurut Lexy J Moleong Analisa data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil Angket, 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa menyusun kedalam pola dan memilih mana yang lebih 
penting untuk dipelajari sehingga dapat ditarik kesimpulan.
31
 
Metode analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan 
data berupa kata-kata tertulis dari orang-orang dan perilaku yang 
dimengerti.
32
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Upah 
1. Teori Upah 
Menurut Undang-undang No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, 
upah didefinisikan sebagai hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan 
dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja 
kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu 
perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan termasuk 
tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan atau jasa 
yang telah atau akan dilakukan.
33
 Pada Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 78 Tahun 2015 Tentang Pengupahan Pasal 1 ayat (1), upah 
didefinisikawn sebagai hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan 
dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja 
kepada pekerja/buruh  yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu 
perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan termasuk 
tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan atau jasa 
yang telah atau akan dilakukan.
34
 
 
 
                                                             
33
Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003  Tentang Ketenagakerjaan, Bagian Kedua: 
Pengupahan, pasal 2 ayat (3). 
34
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 78 Tahun 2015 Tentang Pengupahan, 
Bab I (Ketentuan Umum) Pasal 1 ayat (1). 
26 
 
a. Teori Upah Menurut Nilai dan Pertentangan Kelas 
Ajaran Karl Marx menyatakan bahwa hanya buruh yang merupakan 
sumber nilai ekonomi. Nilai suatu barang tergantung nilai dari jasa buruh 
atau jumlah waktu kerja yang dipergunakan untuk memproduksi barang 
tersebut. Implikasi dari pandangan ini adalah : 
1) Harga barang berbeda menurut jumlah jasa buruh yang di alokasikan 
untuk seluruh proses produksi barang tersebut. 
2) Jumlah jasa kerja yang dikorbankan untuk memproduksi suatu jenis 
barang adalah kira-kira sama. Oleh karna itu, harganya pun dibeberapa 
tempat menjadi kira-kira sama. 
3) Seluruh pendapatan nasional diciptakan oleh buruh. Jadi hanya buruh 
yang berhak memperoleh seluruh pendapatan nasional tersebut. 
 Sedangakan sistem pengupahan dan pelaksanaanya berdasarkan 
pandangan Karl Marx adalah sebagai berikut : 
a) Kebutuhan konsumsi tiap-tiap orang, macam dan jumlahnya hampir 
sama, Nilai (harga) setiap barang hampir sama, maka upah tiap orang 
kira-kira sama. 
b) Sistem pengupahan tidak memberikan intensif yang sangat perlu 
menjamin peningkatan produktivitas kerja dan pendapatan nasional 
c) Sistem control yang sangat ketat diperlukan untuk menjamin setiap 
orang betul betul mau kerja menurut kemampuannya.
35
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 Sistem pengupahan menurut Karl Marx di dasarkan pada teori nilai dan 
asas pertentangan kelas. Pada dasarnya pandangan Karl Marx bahwa hanya 
buruh yang merupakan sumber nilai dari jasa buruh atau dari jumlah waktu 
kerja yang digunakan untuk memproduksi suatu barang. Sedangkan dari 
pendapat lainnya dari teori Karl Marx adalah pertentangan kelas yang artinya 
bahwa kapitalis selalu berusaha menciptakan barang-barang modal untuk 
mengurangi penggunaan buruh. Akhirnya adanya pengangguran besar-
besaran sehingga menurunkan upah. 
Upah juga dapat diartikan sebagai jumlah dana yang dikeluarkan 
pengusaha untuk membayar tenaga kerja karena telah melakukan 
pekerjaannya yaitu menghasilkan produk. Upah yang terus meningkat secara 
langsung akan membawa dampak siginifikan pada penawaran tenaga kerja, 
karena dengan adanya tingkat upah yang dinaikkan tersebut para pengusaha 
akan berupaya untuk meningkatkan atau menambah jumlah unit usahanya 
sehingga dengan adanya penambahan unit usaha, pengusaha akan menambah 
jumlah tenaga kerjanya.
36
 Dalam dunia ekonomi dapat dibedakan dalam dua 
pengertian yaitu gaji dan upah, dalam pengertian sehari hari gaji diartikan 
sebagai pembayaran kepada pekerja tetap dan tenaga kerja professional 
seperti pegawai pemerintah, dosen, guru, manager, dan lain-lain. Sebagainya, 
pembayaran tersebut biasanya dilakukan sebulan sekali. Sedangkan upah 
dimaksudkan sebagai pembayaran kepada pekerja kasar yang pekerjaanya 
selalu berpindah-pindah seperti pekerja pertanian, tukang kayu, tukang batu, 
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dan buruh kasar. Semakin tingginya tingkat upah akan mendorong semakin 
banyak orang untuk masuk kepasar tenaga kerja. Orang-orang yang tadinya 
tidak mau bekerja pada tingkat upah yang rendah akan bersedia untuk bekerja 
dan ikut mencari pekerjaan pada tingkat upah yang tinggi.
37
 Sedangkan 
menurut Muchdarsyah Sinugan, upah kerja adalah pencerminan pendapatan 
nasional dalam bentuk uang yang diterima oleh buruh sesuai dengan jumlah 
dan kualitas yang dicurahkan untuk pembuatan suatu produk.
38
 Selain 
pendapat diatas, ada beberapa pengertian lain tentang upah, menurut Sadono 
Sukirno, upah adalah pembayaran atas jasa-jasa fisik yang disediakan oleh 
tenaga kerja kepada para pengusaha.
39
 Sementara menurut Melayu SP. 
Hasibuan, upah adalah balas jasa yang dibayarkan kepada para pekerja harian 
dengan berpedoman atas perjanjian yang disepakati membayarnya.
40
 Dari 
beberapa definisi tentang upah di atas maka dapat disimpulkan bahwa, upah 
merupakan imbalan yang diterima oleh pekerja dari pengusaha atas jasa yang 
diberikan untuk perusahaan berdasarkan lamanya jam kerja dan jumlah 
produk yang dihasilkan, serta adanya kesepakatan antara pekerja dan 
pengusaha dalam menentukan besaran upah.  
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b. Upah Ril 
Upah riil adalah tingkat upah pekerja yang diukur dari sudut 
kemampuan upah tersebut membeli barang-barang dan jasa yang 
diperlakukan untuk memenuhi kebutuhan para pekerja.
41
 Landasan sistem 
pengupahan di Indonesia adalah Undang-Undang Dasar (UUD), pasal 27, 
ayat (2) dan penjabarannya dalam hubungan Industrial Pancasila. Sistem 
pengupahan pada prinsipnya haruslah: 
1) Mampu menjamin kehidupan kehidupan yang layak bagi pekerja dan 
keluarganya jadi mempunya fungsi social  
2) Mencemirkan pemberian imbalan terhadap hasil kerja seseorang 
3) Memuat pemberian insentif yang mendorong peningkatan produktifitas 
kerja dan pendapatan nasional. 
2. Proses Penentuan Upah 
Salah satu aspek yang sangat penting dalam penentuan upah adalaj 
jumlah upah yang diterima tenaga kerja harus memeliki internal equity dan 
external equity. Internal equity adalah jumlah yang diperoleh dipersepsi 
sesuai dengan input yang diberikan dibandingkan dengan pekerjaan yang 
sama dalam perusahaan. External equity adalah jumlah yang diterima 
dipersepsi sesuai dengan jumlah yang diterima dipekerjaan lain organisasi 
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atau perusahaan . Untuk mengusahakan adanya equity, maka penentuan 
upah dalam perusahaan dapat ditempuh dengan;
42
 
a. Analisis Jabatan atau Tugas  
Analisis jabatan adalah kegiatan mencari informasi tentang tugas-
tugas yang dijalankan dan persyaratan yang diperlukan dalam 
melaksanakan tugasnya, sehingga dapat menjelaskan urain tugas dan 
standar kinerja. 
a. Evaluasi Jabatan atau Tugas 
Evaluasi jabatan merupakan proses sistematis untuk menentukan 
nilai relatif dari suatu pekerjaan dengan pekerjaan lain. Proses ini 
merupakan usaha supaya tercapai internal equity dalam pekerjaan 
sebagai unsure dalam meningkatkan tingkat upah. 
b. Survei Upah  
Survei upah adalah kegiatan untuk mengetahui tingkat upah yang 
berlaku pada perusahan-perusahaan yang lain yang sejenis, yang 
mempunyai usaha atau jabatan yang sama. Kegiatan ini dilakukan 
supaya terjadi keadilan ekternal sebagai salah satu factor terpenting 
dalam menentukan upah. 
c. Penentuan Upah  
Penetuan upah berdasarkan hasil evaluasi jabatan yang 
dikombinasikan dengan survey upah yang terpenting dalam penentuan 
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upah adalah sesuai dengan tingkat upah minimum yang telah ditetapkan 
oleh pemerintah. 
3. Komponen Upah 
Komponen upah terdiri dari: 
a. Upah Pokok 
Gaji pokok adalah imbalan dasar (basic salary) yang dibayarkan kepada 
pekerja menurut tingkat atau jenis pekerjaan yang besarnya ditetapkan 
berdasarkan kesepaktan. 
b. Tunjangan Tetap 
Tunjangan tetap adalah suatu pembayaran yang teratur berkatian dengan 
pekerjaan yang diberikan secara tetap untuk pekerja dan keluarganya 
yang dibayarkan bersamaan dengan upah pokok seperti tunjangan anak, 
tunjangan kesehatan, tunjangan perumahan. 
c. Tunjangan Tidak Tetap 
Tunjangan tidak tetap adalah pembayaran yang secara langsung atau 
tidak langsung berkaitan dengan pekerjaan yang diberikan secara tidak 
tetap dan dibayarkan menurut satuan waktu yang tidak sama dengan 
waktu pembayaran upah pokok, seperti tunjangan transport atau 
tunjangan makan yang didasarkan pada kehadiran. 
Sedangkan yang tidak termasuk komponen upah adalah: 
1) Fasilitas, yaitu kenikmatan dalam bentuk nyata karena hal-hal yang 
bersifat khusus atau untuk meningkatkan kesejahteraan buruh; 
32 
 
2) Bonus, yaitu pembayaran yang diterima pekerja atas hasil keuntungan 
perusahaan atau karena pekerja berprestasi melebihi target produksi 
yang normal atau karna peningkatan produksi; 
3) Tunjangan hari raya dan pembagian keuntungan lainnya.43 
4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Upah 
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat besar kecilnya upah, antara lain 
sebagai berikut :
44
 
a. Penawaran dan Permintaan Tenaga Kerja  
Meskipun hukum ekonomi tidaklah bisa ditetapkan secara mutlak dalam 
tenaga kerja tetapi tidak bias dipungkiri bahwa hukum permintaan dan 
penawaran tetap mempengaruhi upah, apabila satu pekerjaan 
membutuhkan keterampilan (skill) yang tinggi dan jumlah tenaga kerja 
yang langka, maka tingkat upah cenderung tinggi, sedangkan untuk 
jabatan penawaran tenaga kerjanya cukup tinggi maka upah cenderung 
menurun. 
b. Organisasi Buruh  
Ada tidaknya organisasi buruh, akan berpengaruh terbentuknya tingkat 
andai kata serikat buruh yang kuat, demikian sebaliknya. 
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c. Kemampuan untuk Membayar  
Meskipun serikat buruh menuntut tingkat upah yang tinggi, tetapi 
akhirnya realisasi pemberian upah akan tergantung juga pada 
kemampuan membayaar dari perusahaan. Bagi perusahaan upah 
merupakan suatu komponen biaya produksi dan akhirnya akan 
mempengaruhi keuntungan. 
d. Produktivitas 
Upah sebenernya merupakan imbalan jasa atas prestasi tenaga kerja, 
semakin tinggi prestasinya, seharusnya semakin besar pula upah yang 
akan diterima, prestasi kerja dapat ditunjukan dengan produktivitas 
kerja. 
e. Biaya Hidup 
Faktor yang dapat mempengaruhi tingkat upah dan perlu 
dipertimbangkan oleh perusahaan adalah biaya hidup. Biaya hidup 
didaerah kota besar dengan daerah pinggiran karena tingkat biaya 
hidupnya cukup berbeda, apabila semakin tinggi biaya hidupnya maka 
tingkat upahnya semakin besar. 
f. Pemerintah 
Pemerintah dengan peraturannya akan mempengaruhi tinggi rendahnya 
upah. Peraturan upah minimum regional merupakan batas dari tingkat 
upah yang harus dapat dipenuhi oleh semua perusahaan dalam 
memberikan upahnya kepada karyawan. 
 
34 
 
g. Keadilan dan Kelayakan Upah  
Didalam memberikan upah kita harus selalu memperhatikan prinsip 
keadilan, keadilan ini bukan berarti bahwa segala sesuatu mesti dibagi 
rata, tetapi keadilan yang harus dihubungkan antara pengorbanan (input) 
dengan penghasilan (output). Disamping masalah keadilan maka dalam 
system pengupahan perlu memperhatikan pola unsure kelayakan. 
Kelayakan sistem pengupahan dapat dilihat dengan membandingkan 
sistem pengupahan perusahaan lain. 
5. Upah Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Upah dalam Islam sering di kenal dengan bahasa jaza‟ (balasan atau 
pahala). Ini menegaskan bahwa Allah akan memberikan balasan ataupun 
imbalan bagi mereka baik laki-laki maupun perempuan yang beramal saleh 
dengan imbalan di dunia dan diakhirat. Adapun prinsip pengupahan dalam 
islam tidak terlepas dari prinsip dasar kegiatan ekonomi (mu‟amalah) 
secara umum, terutama prinsip keadilan (al-„adl) dan prinsip moralitas (al-
akhlak). Dalam konteks ekonomi penegakan keadilan tidak hanya bernilai 
yuridis ekonomi saja, tetapi juga berdimensi teologis. Seluruh hukum 
ekonomi yang diterapkan harus sejalan dengan nilai-nilai moral yang 
bersumber dari al-Qur‟an dan al-Hadits. Dalam perspektif ekonomi islam 
Nabi memerintahkan memberi upah sebelum keringat si pekerja kering. 
Dari Abdullah bin Ummar Nabi SAW bersabda, yang artinya: "berikanlah 
upahnya kepada seorang pekerja sebelum kering keringatnya."(HR. Ibnu 
Majah). Maksud dari hadits ini adalah bersegeralah menunaikan hak 
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sipekerja setelah selesai pekerjaannya, begitu juga bisa dimaksud jika telah 
ada kesepakatan pemberian gaji setiap bulan. Memberi gaji sebelum 
keringatnya kering adalah ungkapan untuk menunjukan diperintahkannya 
memberi gaji setelah pekerjaan itu selesai ketika sipekerja meminta 
walaupun keringatnya tidak kering atau keringatnya telah kering. haramkan 
menunda pemberian gaji padahal mampu menunaikanya tepat waktu. Islam 
mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi, bahkan menjadikan 
sebagai sebuah kewajiban tehadap orang-orang yang mampu, lebih dari itu 
Allah akan memberi balasan yang setimpal yang sesuai dengan amal/kerja 
sesuai dengan firman Allah dalam QS. An-Nahl (61) ayat 79: 
 ََُُِّْٛٛحََُهف ٌٍ ِيْؤُي َٕ ُْ َٔ  ٰٗ َثَْ ُأ ْٔ َأ ٍشَكَر ٍْ ِي بًِحنبَص َم ًِ َع ٍْ َي ُْىَْشَْجأ ُْى ََُِّٓٚزَْجَُن َٔ  ۖ ًَخجَِّٛط ًحَبَٛح ُّ
 ٌَ ُٕه ًَ َْعٚ إَُبَك بَي ٍِ َسَْحِؤث 
Artinya : Barang siapa yang mengerjakan amal Shaleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan 
kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan 
kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan. QS. An-Nahl (61) ayat 79.45 
Bagi setiap majikan hendaklah ia tidak mengakhirkan gaji bawahannya 
dari waktu yang telah dijanjikan, saat pekerjaan itu sempurna atau di akhir 
pekerjaan sesuai kesepakatan. Jika disepakati, gaji diberikan setiap 
bulannya, maka wajib diberikan di akhir bulan. Jika diakhirkan tanpa ada 
                                                             
45
Departemen Agama, Alqur‟an dan Terjemahan (Bekasi: QS. An-nahl (16) ayat 97, 
2015), h. 83. 
36 
 
udzur, maka termasuk bertindak zholim.
46
 Allah Ta‟ala berfirman 
mengenai anak yang disusukan oleh istri yang telah diceraikan, 
 ٍَّ َُْسُُٕجأ ٍَّ ُُْٕتَآف ْىَُكن ٍَ ْعَضَْسأ ٌْ ِ َئف 
 Artinya :  Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu 
maka berikanlah kepada mereka upahnya.” (QS. Ath Tholaq) 
Maksud hadits ini adalah bersegera menunaikan hak si pekerja setelah 
selesainya pekerjaan, begitu juga bias dimaksud jika telah ada kesepakatan 
pemberian gaji setiap bulan. Al Munawi berkata, “Diharamkan menunda 
pemberian gaji padahal mampu menunaikannya tepat waktu. Yang di 
maksud meberikan gaji sebelum keringat si pekerja kering adalah ungkapan 
untuk menunjukan perintahannya memberikan gaji setelah pekerjaan itu 
selesai ketika si pekerja meminta walau keringatnya tidak kering atau 
keringatnya telah kering.” (Faidhul Qadir, 1: 718).47 
B. Produksi 
1. Teori Produksi 
Produksi mempunyai ragam batasan dari ahli. Produksi dapat diartikan 
yaitu penghasil sejumlah output. Produksi adalah kegiatan yang dilakukan 
manusia dalam menghasilkan produk baik berupa barang maupun jasa yang 
kemudian dimanfaatkan oleh konsumen. Dalam teori ekonomi seorang 
produsen harus mengambil dua keputusan yaitu bagaimana output harus 
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diproduksi serta berapa dan dalam kondisi bagaimana faktor-faktor produksi 
(input) digunakan. Produksi adalah hasil yang diperoleh sebagai akibat dari 
bekerjanya faktor-faktor produksi, yang termasuk dalam produksi ini adalah 
tanah, modal, tenaga kerja dan berbagai input lainnya.
48
 Produksi adalah 
berkaitan dengan cara bagaimana sumber daya (masukan) dipergunakan 
untuk menghasilkan produk (keluaran) produksi merupakan hasil akhir dari 
proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan atau 
input.
49
 Produksi atau memproduksi menambah kegunaan (nilai guna) suatu 
barang. Kegunaan suatu barang akan bertambah bila memberikan manfaat 
baru atau lebih dari bentuk semula.
50
 
Menurut Reksohadiprodjo dan Gitosudarmo 
  Produksi adalah peciptaan atau penambah faedah bentuk, waktu 
dan tempat atas factor-faktor produksi. 
Menurut Drs. Mohammad Hatta 
Produksi adalah segala pekerjaan yang menimbulkan guna, 
memperbesar guna yang ada dan membagikan guna itu diantara 
orang banyak. 
Menurut Magfuri 
Produksi adalah mengubah barang agar mempunyai kegunaan 
untuk memenuhi kebutuhan manusia. 
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Produksi merupakan segala kegiatan untuk menciptakan atau 
menambah guna atas suatu benda yang ditunjukkan untuk 
memuaskan orang lain melalui pertukaran. 
Menurut Heizer dan Reinder 
  Produksi adalah proses penciptaan barang dan jasa. 
Lebih spesifik lagi produksi adalah kegiatan perusahaan dengan 
mengkombinasikan berbagai input, untuk menghasilkan output dengan biaya 
yang minimum. Dapat disimpulkan bahwa produksi adalah suatu proses yang 
berfungsi untuk menghasilkan suatu barang dan jasa dengan melibatkan 
berbagai macam factor-faktor produksi secara efisien dan efektif. 
a. Nilai Produksi 
Nilai Produksi adalah tingkat produksi atau keseluruhan jumkah 
barang yang dihasilkan di industri. Naik turunya permintaan pasar akan 
hasil produksi dari perusahaan yang bersangkutan, akan berpengaruh 
apabila permintaan hasil produksi barang perusahaan meningkat, maka 
produsen cenderung untuk menambah kapasitas produksinya. Teori 
produksi merupakan suatu aktifitas yang memberikan nilai guna suatu 
barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia. Sebuah fungsi 
produksi dapat berbentuk tabel atau matematis yang menunjukan jumlah 
39 
 
output maksimum yang dapat dihasilkan berdasarkan suatu kelompok 
input yang dispesifikasi, dengan mengingat teknologi yang ada.
51
   
Dalam sautu industry, baik itu industry kecil, menengah maupun besar, 
aktivitas penjualan sangat berperan penting terutama dalam meningkatkan 
keuntungan atau laba dari pengusaha tersebut, penjualan adalah ilmu dan 
seni mempengaruhi pribadi yang dilakukan oleh penjual untuk mengajak 
orang lain agar bersedia membeli barang atau jasa yang ditawarkannya . 
Perubahan yang mempengaruhi permintaan hasil produksi, antara lain naik 
turunnya permintaan pasar akan hasil produksi dari perusahaan yang 
bersangkutan, tercermin melaluin besarnya volume produksi, dan harga 
barang-barang modal yaitu nilai mesin atau alat yang digunakan dalam 
proses produksi.
52
 
b. Faktor Produksi 
Faktor produksi adalah jenis-jenis sumber daya yang digunakan dan 
diperlukan dalam suatu proses produksi untuk menghasilkan barang dan 
jasa. Besar kecilnya barang dan jasa dari hasil produksi tersebut 
merupakan fungsi produksi dari faktor produksi dapat dikelompokkan 
menjadi dua macam : 
 
 
                                                             
51Hajrah H, “Pengaruh Nilai Produksi,Investasi,dan Jumlah Unit Usaha Terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Industri Kecil Dan Menengah Di Kota Makassar”. 
(Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Makassar,  2017),  h. 33. 
52Ismi Ayu Soraya, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nilai Produksi Industri 
Kecil Tenun Ikat Di Kabupaten Jepara Jawa Tengah”. (Skripsi Program Studi Ekonomika 
dan Bisnis Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta,  2016),  h. 16. 
40 
 
1) Faktor Produksi Tetap (Fixed Input) 
Adalah factor produksi yang kuantitasnya tidak bergantung pada jumlah 
yang dihasilkan dan input tetap akan selalu ada meskipun output turun 
sampai dengan nol. 
2) Faktor Produksi Variable (Variable Input) 
Yaitu factor produksi yang jumlahnya dapat berubah dalam waktu yang 
relatif singkat dan sesuai dengan jumlah output yang dihasilkan.
53
 
Faktor produksi adalah seluruh faktor yang terlibat dalam proses 
penciptaan suatu barang dan penggunaan jumlah yang tak tepat serta 
mutu yang rendah, serta keterlambatan salah satu factor dapat 
menyebabkan kurangnya tingkat dan mutu produksi yang dicapai serta 
tergantungannya suatu proses produksi. Maka dalam proses pruduksi 
ayam (ayam potong) diperlukannya suatu tenaga kerja yang efektif agar 
menghasilakan nilai produksi yang menguntungkan, dan lebih optimal 
c. Produksi Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Produksi adalah aktivitas menciptakan manfaat dimasa kini dan 
mendatang. Proses produksi bias dilakukan oleh satu orang saja, misalnya 
seorang penyanyi yang mengelola udara, alat-alat pernafasan, alat-alat 
pengucapan, pita suara, daya seni dan keterampilannya menghasilkan 
suatu nyanyian solo yang indah, atau sebuah umkm peternakan ayam 
dengan beberapa pekerja yang memproduksi ayam dari kecil hingga 
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menjadi produk yang mempunyai nilai jual. Prinsip pokok konsumsi yang 
telah dijelaskan itu harus mencerminkan produktif suatu Negara Islam. 
Karena produksi berarti menghasilaknnya barang yang tidak ada nilai 
haraga jual sehingga menjadi suatu barang yang mempunyai nilai harga 
jual. Prinsip fundamental yang harus selalu diperhatikan dalam proses 
produksi adalah prinsip kesejahteraan ekonomi. Bahkan dalam sistem 
kapitalis terdapat seruan untuk memproduksi barang dan jasa yang 
didasarkan pada kepentingan individual dan materi. 
1) Ayat dan Hadits Produksi 
Ayat Al-Qur'an 
 َبٚ َلَبق ۚ بًِحنبَص ُْىْبََخأ َدٕ ًُ َث ٰٗ َِنإ َٔ ٍَ ِي ْىَُكؤَشَْ َأ َٕ ُْ ۖ ُُِشْٛ َغ ٍّ
َِٰنإ ٍْ ِي ْىَُكن بَي َ َّاللَّ أُُذجْعا ِو ْٕ َق
 ٌتِٛجُي ٌتَِٚشق ِّٙثَس ٌَّ ِإ ۚ ِّ ْٛ َِنإ إُثُٕت َُّىث ُُِِٔشفَْغتْسَبف َبِٓٛف ْىُكَش ًَ َْعتْسا َٔ  ِضَْسْلأا 
Artinya: Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. : 
"Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu 
Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi 
(tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu 
mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, 
Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (doa hamba-Nya)" (QS. Hud (11): 61).
54
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Hadist 
 َبْٓعَسَْزَْٛهف ٌضَْسا َُّن َْت بَك ٍْ َي (( : ىهسٔ ّٛهع اللَّ ٗهص لله لٕسس لَبق ,لبقِشث بَج ٍْ َع
 ُِبََخأ َبَْٓحُ ًْ ََْٛهف , َبُْٓ َع َزَجَع َٔ َبَٓعَسَْزٚ ٌْ َا ْعَِطتَْسٚ َْىن ٌْ ٍ َئف ,  ُِبَِّٚإ َبْ ْشِج اَُؤٚ َلَ َٔ  , َىِهْس ًُ ْنا  )) 
Artinya : “ Dari Jabir RA berkata, Rasulullah SAW bersabda : barang 
siapa mempunyai sebidang tanah, maka hendaklah ia 
menanaminya. Jika ia tidak bisa atau tidak mampu menanami, 
maka hendaklah diserahkan kepada orang lain (untuk 
ditanami) dan janganlah menyewakannya (HR. Muslim). 
C. Teori Tenaga Kerja 
1. Tenaga Kerja 
Menurut Payaman, tenaga kerja di defenisikan sebagai penduduk berumur 
10 tahun atau lebih yang bekerja, mencari pekerjaan, dan sedang melakukan 
kegiatan lai, seperti sekolah maupun mengurus rumah tanga dan menerima 
pendapatan.
55
 Dikatakan kerja apabila mereka melakukan pekerjaan dengan 
maksud memperoleh atau membantu pendapatan atau keuntungan dari 
lamanya bekerja paling sedikit satu jam secara kontinu selama seminggu 
yang lalu. 
Menurut Michael P. Todaro, menyatakan bahwa banyaknya tenaga kerja 
berarti banyaknya produktivitas tenaga kerja, sedangkan banyaknya populasi 
secara keseluruhan meningkatkan juumlah pasar-pasar yang potensial di 
dalam negeri. Kekayaan suatu Negara terletak dalam pendapata nasionalnya. 
Pendapatan nasional setiap masyarakat selalu persis sama dengan nilai tukar 
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dari keseluruhan produksi tahunan dari industry, ini berarti kekayaan susatu 
Negara terletak dalam produktifitas tenaga kerjanya. Kegiatan perencanaan 
tenaga kerja daerah yang selama ini di lakukan pada umumnya baru 
menjangkan tingkat provinsi, sehingga dinilai sudah kurang realistis karena 
tidak mampu menyentuh pihak yang mempunyai kewenangan memadai 
dalam pembangunan daerah. 
Menurut Undang-Undang No.13 tahun 2003 Bab 1 pasal 1 ayat 2 
disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan 
pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk memnuhi 
kebutuhan sendiri maupun untuk masayarakat.
56
 
a. Klasifikasi Tenaga Kerja 
Secara umum tenaga kerja dapat di klasifikasikan sebagai berikut: 
1) Berdasarkan penduduknya, tenaga kerja terdiri dari:  
a) Tenaga kerja adalah seluruh jumlah penduduk yang di anggap dapat 
bekerja dan sangup bekerja jika tidak ada permintaan tenaga kerja. 
Menurut Undang-Undang No 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan 
di kelompokkan sebagai tenaga kerja yaitu mereka yang berumur 16-
64 tahun. 
b) Bukan tenaga kerja adalah mereka yang di anggap tidak mampu dan 
tidak mau bekerja, meskipun ada permintaan kerja. Menurut 
Undang-Undang No 13 tahun 2003 mereka adalah penduduk yang di 
luar usia, yaitu mereka yang di bawah umur 16 tahun dan di atas 64 
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tahun. Contoh kelompok ini adalah para pensiunan, para lansia dan 
anak-anak.
57
 
2) Berdasarkan batas kerja 
Berdasarkan batas kerja, tenaga kerja terdiri dari: 
a) Angkatan kerja adalah penduduk usia produktif yang berusia 15-64 
tahun yang sudah mempunyai pekerjaan tetapi sementara  tidak 
bekerja, atau sedang aktif mencari pekerjaan. 
b) Bukan angkatan kerja adalah mereka yang berumur 20 tahun ke atas 
yang kegiatannya hanya bersekolah, mengurus rumah tangga, dan 
sebagainya. Kategori ini adalah anak yang sedang menempuh 
pendidikan dan ibu rumah tangga. 
3) Berdasarkan kualitas 
Tenaga kerja berdasarkan kualitas terbagi menjadi: 
a) Tenaga kerja terdidik adaah tenaga kerja yang memiliki suatu 
keahlian atau kemahiran dalam bidang tertentu dengan cara sekolah 
atau pendidikan formal atau nonformal. Kategori ini seperti guru, 
pengacara dan dokter. 
b) Tenaga keja terampil adalah tenaga kerja yang memiliki keahlian 
dalam bidang tertentu memalui pengalaman kerja. Kategori ini antara 
lain mekanik dan apoteker. 
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c) Tenaga kerja tidak terdidik adalah tenaga kerja yang hanya 
mengandalkan tenaga saja. Kategori ini seperti pembantu rumah 
tngga, tenaga kerja kasar dan buruh.
58
 
2. Teori Permintaan Tenaga Kerja 
Permintaan tenaga kerja adalah hubugan antara tingkat upah (dilihat 
dari perspektif seorang majikan adalah harga tenga kerja) dan kuantitas 
tenaga kerja yang di kehendaki oleh majikan untuk dipekerjakan. 
Permintaan tenaga kerja berkaitan dengan: 
a. Tingkat upah 
Tingkat upah merupakan biaya kurva diperhitungkan untuk mencari titik 
optimal kuantitas tenaga kerja yang akan di pergunakan. Makin tingi 
tingkat upah makin sedikit tenaga kerja yang di minta, begitu pula 
sebaliknya. 
b. Teknologi 
Kemampuan menghasilkan tergantung teknologi yang di pakai. Semakin 
efektif teknologi semakin besar artinya bagi tenag kerja dalam 
mengaktualisasikan keterampilan dan kemampuannya. 
c. Produktivitas  
Bentuk kurva NPM dipengaruhi oleh produktivitasnya. Produktivitas 
tergantung modal yang dipakai. Keluasan modal akan menikkan 
produktivitas tenaga kerja. 
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d. Kualitas tenaga kerja  
Latar belakang pendidikan dan pengakaman kerja yang merupakan indeks 
kualitas tenaga kerja begitu pula keadaan gizi mereka. 
e. Fasilitas modal 
Produk dihasilkan atas sumbangan modal dan tenga kerja yang tidak dapat 
di pisahkan satu sama lain. Hal ini di karenakan pernana input yang lain, 
yaitu modal dapat merupakan faktor penentu yang lain.
59
 
Pertambahan permintaan pengusaha terhadap tenaga kerja tergantung 
dari pertambahan permintaan masyarakat terhadap barang yang di 
produksinya.
60
 Di dalam pasar diasumsikan bahwa seorang pengusaha tidak 
dapat mempengaruhiharga, perusahaan sebagai penerima harga pasar yang 
berlaku dan tidak dpat merubah harga dengan menaikkan atau menurunkan 
produksinya denganharga yang berlaku.  
Pengusaha harus membuat pilihan mengenai input (pekerja dan lainnya) 
serta ouput (jenis dan jumlah) dengan kombinasi yang tepat agar diperoleh 
keuntungan yang maksimal.
61
 Agar mencapai keuntungan maksimal, 
pengusaha akan memilih atau menggunakan input yang akan memberikan 
tambahan penerimaan yang lebih besar dari tambahan terhadap total biaya. 
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3. Teori Penawaran Tenaga Kerja 
Penawaran adalah suatu hubungan antara harga dan kualitas. Dalam 
konsep tenaga kerja penawaran adalah suatu hubungan antara tingkat upah 
dengan jumlah tenaga kerja yang para pemilik tenaga kerja siap 
menyediakannya. Secara khusus suatu kurva penawaran melukiskan jumlah 
maksimum yang siap di sediakan pada setiap kemungkinan tingkat upah 
untuk periode waktu. Sebagai alternatif, kurva penawaran tenaga kerja dapat 
di pandang bagi setiap kemungkinan jumlah tenaga kerja sebagai tingkat 
upah minimum yang dengan tingkat itu para pemilik tenaga kerja siap untuk 
menyediakan jumlah khusus itu.
62
 Salah satu dari kedua pandangan itu, 
penawaran tenaga kerja harus di tinjau sebagai suatu skedul alternatif yang di 
peroleh pada suatu titik waktu tertentu yang telah di tetapkan. 
 Penawaran tenga kerja merupakan fungsi dari upah, sehingga jumlah 
tenaga kerja yang ditawarkan akan di pengaruhi oleh tingkat upah terutama 
untuk jenis jabatan yang sifatnya khusus. Contoh apabila upah sebagai kepala 
marketing naik relatif lebih tinggi dari upah jenis jabatan dibagian 
administrasi (karena kebutuhan yang meningkat), maka dapat diduga bahwa 
tendensi untuk menjadi kepala marketing akan meningkat pula. Akibatnya 
kenaikan dari upah akan mempengaruhi jumlah tenaga kerja yang di 
tawarkan. 
 Penawaran tenaga kerja dipengaruhi oleh keputusan seseorang apakah dia 
mau bekerja atau tidak, keputusan ini tergantung pada tingkah laku seseorang 
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untuk menggunakan waktunya, apabila di gunakan untuk bekerja, apakah 
digunakan untuk kegiatan lain yang sifatnya lebih santai atau bisa di katakan 
tidak produktif tetapi konsumtif atau merupakan kombinasi keduanya. 
a. Tenaga Kerja Sebagai Faktor Produksi 
 Salah faktor produksi yang sangat penting dalam proses produksi 
adalah tenaga kerja atau manusia. Tenaga kerja merupakan input yang 
tidak saja memiliki komponen fisik namun juga mempunyai daya pikir dan 
perasaan. Sangat penting kedudukan faktor produksi tenaga kerja sehinnga 
suatu proses  produksi tidak dapat berjalan tanpa adanya unsur manusia 
baik secara langsung ataupun tidak langsung.
63
 ketika suatu wilayah 
mempunyai kekayaan alam yang melimpah, namun tidak memiliki tenaga 
kerja yang mampu menggali dan mengolah alam tersebut dengan baik, 
maka keberadaan sumber daya alam tersebut dapat meningkatka 
kebutuahan masyarakat setempat. Namun sebaliknya jika suatu wilayah 
memiliki sumber daya alam yang sedikit  namun tenaga kerjanya memiliki 
kemampuan dan skill yang tinggi maka sumber daya alam yang sedikit itu 
dapat di olah secara maksimal sehingga dapat meningkatkan kebutuhan 
masayarakat  wilayah tersebut. Bekerja adalah aktivitas yang sagat mulia 
dan terhormat, dimana para nabi juga bekerja keras untuk mencari nafkah. 
1) Hak-Hak Tenaga Kerja  
Hak-hak tenaga kerja antara lain adalah: 
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a) Para buruh harus memperoleh upah yang semestinya agar dapat 
menikmati taraf hidup yang layak. 
b) Seorang buruh tidak dapat diberi pekerjaan yang melampaui 
kekuatan fisik yang di milikinya dan apabila suatu waktu ia di 
percaya melakukan pekerjaan yng berat, harus disediakan bantuan 
dalam bentuk tenaga kerja atau modal yang lebih banyak atau 
keduanya. 
c) Buruh juga harus memperoleh bantuan medis jika sakit dan dibantu 
membayar biaya perawatannya pada saat itu.  
d) Ketentuan yang wajar harus dibuat untuk pembayaran pensiun yang 
lanjut usia. 
e) Para pengusaha harus diberi dorongan untuk menafkahkan sedekah 
mereka (amal yang dilakukan dengan sukarela) pada para pekerja 
dan anak-anak. 
f) Mereka harus memberi jaminan atau asuransi pada para 
pengangguran selam masih menganggur dari dana zakat. 
g) Mereka harus membayar ganti rugi kecelakaan yang cukup selama 
dalam kerja. 
h) Barang-barang yang dihasilkan dipabriknya harus diberikan kepada 
m ereka secara bebas atau dengan tarif yang lebih murah. 
i) Para buruh harus diperlakukan dengan baik dan sopan serta 
memaafkan mereka jika berbuat kesalahan dalam bekerja. 
50 
 
j) Mereka harus disediakan akomodasi yan cukup sehingga kesehatan 
dan efisiensinya tidak tergangu.
64
 
4. Kewajiban Tenaga Kerja 
 Kewajiban seorang pekerja adalah memenuhi semua kewajiban yang ada 
dalam perjanjian kerja. Para pekejra juga harus bersungguh-sungguh  
mengerahkan kemampuannya sesuai dengan perjanjian kerja dengan efisien 
dan jujur.
65
 Jika seorang pekerja diberi pelatihan untuk meningkatkan 
kemampuan dan kualifikasinya, maka ia harus melakukannya dengan benar 
dan mengambil manfaat dari fasilitas pelatihan tersebut agar dapat 
meningkatkan pengetahuan dan dan kemampuannya. 
Seorang pekerja terikat untuk selalu setia dan tulus kepada majikannya dan 
tidak boleh bekerja berlawanan dengan tujuan majikannya, jika ia diberi 
kepercayaan untuk mengurus barang milik majikannya, maka harus dapat 
dipercaya untuk menjaga barang tersebut dengan tidak merusaknya. 
5. Tenaga Kerja Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Menurut imam syaibani kerja merupakan usaha untuk mendapat uang atau 
harga dengan cara halal. Dalam islam kerja sebagai unsur produksi di dasari 
oleh konsep istikhlaf, dimana manusia bertanggung jawab untuk 
memakmurkan dunia dan juga bertanggung jawab untuk menginvestasikan 
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dan mengembangkan harta yang di amanatkan Allah untuk menutupi 
kebutuhan manusia.
66
 
 Tenaga kerja adalah segala usaha dan ikhtiar yang dilakukan oleh anggot 
badan atau pikiran untuk mendapatka imbalan yang pantas, termasuk semua 
jenis kerja yang di lakukan fisik maupun pikiran. Tenaga kerja sebagai faktor 
produksi mempunyai arti yang besar karena semua kekayaan alam tidak 
berguna bila tidak di ekploitasi oleh manusia dan di olah oleh buruh. Alam 
memberikan kekayaan yang tidak terhitung tapi tanpa usaha manusia semua 
akan tetap tersimpan. Disamping adalnya sumber daya alam juga harus ada 
manusia yang bersungguh-sungguh, tekun dan bijaksana agar mampu 
mengali sumber daya alam untuk kepentingannya.
67
 
Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi bahkan 
menjadikan sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang mampu, 
lebih dari itu Allah memberi balasan yang setimpal sesuai dengan amal/kerja 
yang kita lakukan. Sebagaimana dalam firman Allah dalam QS.At-Taubah : 
105 
 َف إُه ًَ ْعا ُِمق َٔ ِحَدَبٓ َّشنا َٔ  ِتْٛ َغْنا ِىِنبَع ٰٗ َِنإ ٌَ ٔ ُّدَُشتَس َٔ  ۖ ٌَ ُُِٕيْؤ ًُ ْنا َٔ  ُُّنُٕسَس َٔ  ْىَُكه ًَ َع ُ َّاللَّ ََٖشَٛس
 ٌَ ُٕه ًَ َْعت ُْىْتُُك ب ًَ ِث ْىُُكئَِّجَُُٛف 
Artinya: “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu 
juga dengan Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan 
di kembalikan kepada Allah yang maha mengetahui yang gaib 
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dan yang nyata, lalu di beritakanNya kepada kamu apa yang telah 
kamu kerjakan,” (QS.At-Taubah:105)68 
Alquran memberikan penekanan utama terhadap pekerjaan dan menerangkan 
dengan jelas bahwa manusia di ciptakan di bumi ini untuk bekerja keras 
untuk mencari penghidupan masing-masing, namun pekerjaan yang di 
syariatkan islam adalah pekerjaan yang di lakukan dengan kemampuan 
sendiri dan bermanfaat. 
D. Kemitraan 
1. Pengertian kemitraan 
Menurut undang-undang republik Indonesia no.9 tahun 1995 kemitraan 
adalah kerjasama usaha antara usaha kecil dan usaha menengah atau usaha 
besar disertai pembinaan dan pengembangan oleh usaha menengah atau 
usaha besar dengan memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling 
memerlukan, saling memperkuat dan saling menguntungkan. 
Menurut Tugimin  
kerjasama itu adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa pihak 
secara bersama-sama dengan penuh tanggung jawab untuk mencapai hasil 
yang lebih baik dari pada dikerjakan secara individu.
69
 
Menurut para ahli 
 kemitraan adalah hubungan antara dua pihak atau lebih yang bertujuan untuk 
mencari keuntungan dimana suatu pihak berada dalam kondisi yang lebih 
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rendah dari yang lainnya namun membentuk suatu hubungan yang 
mendudukkan keduanya berdasarkan kata sepakat untuk mencapai suatu 
tujuan.Pola kemitraan usaha terampil dalam pembangunan guna 
kesejahteraan rakyat.
70
 
Menurut Notoatmodjo, 
kemitraan adalah suatu kerja sama formal antara individu-individu, 
kelompok-kelompok atau organisasi-organisasi untuk mencapai suatu tugas 
atau tujuan tertentu. 
Menurut Muhammad jafarhafsah,  
kemitraan adalah suatu strategi bisnis yang dilakukan oleh dua pihak atau 
lebih dalam jangka waktu tertentu untuk meraih keuntungan bersama dengan 
prinsip saling membutuhkan dan saling membesarkan. Lan Lion mengatakan 
bahwa kemitraan adalah suatu sikap menjalankanbisnis yang diberi ciri 
dengan hubungan jangka panjang, suatu kerjasama bertingkat tinggi, saling 
percaya, dimana pemasok dan pelanggan berniaga satu sama lain untuk 
mencapai tujuan bisnis bersama. 
Menurut Louis E. boone dan david L. Kurtz  
kemitraan juga termaksuk partnership merupakan afiliasi dari dua atau lebih 
perusahaan dengan tujuan bersama, yaitu saling membantu dalam mencapai 
tujuan bersama.
71
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Kunci keberhasilan dalam memberikan peluang untuk meningkatkan peran 
usaha kecil adalah melelui program kemitraan dimana pemerintah Indonesia 
dalam hal ini presiden telah merencanakan program. 
Program kemitraan melalui keterkaitan bapak angkat dan mitra usaha tersebut 
mengatur hubungan kerjasama keterkaitan antara usaha besar dan usaha 
menengah dengan usaha kecil. 
2. Unsur-unsur Kemitraan 
Tiga unsur utama dalam pengertian kemitraan yaitu: 
a. Unsur kerjasama antara usaha kecil disitu pihak dan usaha menengah 
atau usaha besar dilain pihak. 
b. Unsur kewajiban pembinaan dan pengembangan oleh pengusaha 
menengah dan pengusaha besar. 
c. Usaha paling memerlukan, saling memperkuat dan saling 
menguntungkan.
72
 
3. Tujuan Kemitraan 
Tujuan kemitraan adalah untuk meningkatkan pemberdayaan usaha kecil 
dibidang manajemen, produk, pemasaran, dan teknis, disamping agar bisa 
mandiri demi kelangsungan usahanya sehingga bisa melepaskan diri dari 
sifat ketergantungan. 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kemitraan 
sebagai berikut:11 
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a. Meningkatkan pendapatan usaha kecil dan masyarakat 
b. Meningkatkan perolehan nilai tambah bagi pelaku kemitraan. 
c. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi perdesaan, wilayah dan nasional. 
d. Memperluas kesempatan kerja. 
e. Meningkatkan ketahanan ekonomi nasional. 
4. Hubungan Kemitraan 
Hubungan kemitraan merupakan bentuk kerjasama dua orang atau lebih 
orang atau lembaga untuk berbagi biaya, resiko, dan manfaat dengan cara 
menggabungkan kompetensinya masing-masing. Sebagai pengembangan 
dari Hubungan kemitraan perlu dipegang dan diusahaakan sebangai 
berikut: 
a. Mempunyai tujuan yang sama (commongoal) 
Tujuan dari semua perusahaan sebutulnya sama, yaitu dapat hidup dan 
berkembang .untuk itu, harus terus-menerus menghasilkan barang/jasa 
yang bermutu dengan harga yang layak sehingga laku terjual di pasaran 
dengan imbalan imbalan keuntungan yang sama. Kesalahhan yang sering 
terjadi keuntungan merupakan tujuan utama perusahaan. 
b. Saling menguntungkan (mutualbenefit) 
Setiap pihak harus saling menghasilkan sesuatu yang saling menguntungan 
belah pihak. Terjadinya kegagalan dalam mitra dikarnaka tidak bolehnya 
menguntungkan satu pihak saja dan merugiakan pihak lain. Saling 
menguntungkan adalah motivasi yang sangat kuat. Oleh karna itu, tidak 
56 
 
ada satu pihak pun yang boleh merasa berada di atas pihak lain dan semua 
harus merasa dan diperlakukan sejajar. 
c. Saling mempercayai (muntualtrust) 
Saling percaya disinitermaksuk dalam perhitungan biaya produksi dan 
harga barang/jasa yang dihasilkan.Saling percaya juga tidak hanya pada 
kejujuran dan itikad baik masing-masing, tetapi juga pada kapasitas 
masing-masing, tetapi juga pada kapabilitasmasing-masing untuk 
memenuhi perjanjian dan kesepakatan bersama, misalnya dalam ketepatan 
waktu pembayaran, waktu penyerahan, dan mutu barang. Motivasi utama 
dalam membangun kemitraan adalah yang saling percaya untuk 
membangun kemitraan yang berjangkapanjang harus membangun 
kepercayaan tersebut. 
E. Usaha,Mikor, Kecil dan Menengah (UMKM) 
 
1. Pengertian Usaha Mikro 
Di Indonesia definisi UMKM diatur dalam Undang-undang Republik 
Indonesia No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM.
73
 Pasal 1 dari UU tersebut, 
dinyatakan bahwa Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang 
perorangan atau badan usaha perorangan yang memiliki criteria usaha mikro 
sebagaimana diatur dalam UU tersebut.
74
 Usaha kecil adalah usaha ekonomi 
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau 
badan usaha yang buka merupakan anak perusahaan atau bukan anak cabang 
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yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik langsung maupun tidak 
langsung, dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi criteria 
usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam UU tersebut.
75
 Sedangkan usaha 
mikro adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan 
oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 
atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 
baik langsung maupun tidak langsung dari usaha mikro, usaha kecil atau 
usaha besar yang memenuhi criteria usaha mikro sebagaimana dimaksud 
dalam UU tersebut.
76
 
 Di dalam Undang-undang tersebut, criteria yang digunakan untuk 
mendefinisikan UMKM seperti yang tercantum dalam pasal 6 adalah nilai 
kekayaan besrsih atau nilai asset tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha, atau hasil penjualan tahunan. Dengan criteria sebagai berikut : 
a. Usaha mikro adalah unit usaha yang memiliki asset paling banyak Rp. 50 
juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dengan hasil 
penjualan tahunan paling besar Rp. 300 juta. 
b. Usaha kecil dengan nilai asset lebih dari Rp. 50 juta sampai dengan 
paling banyak Rp.500 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300 juta hingga 
maksimum Rp.2.500.000.000, dan. 
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c. Usaha menengah adalah perusahaan dengan nilai kekayaan bersih lebih 
dari Rp.500 juta hingga paling banyak Rp. 100 milyar hasil penjualan 
tahunan diatas Rp. 2,5 milyar sampai paling tinggi Rp.50 milyar.
77
 
Selain menggunakan nilai moneter sebagai criteria, sejumlah lembaha 
pemerintahan seperti departemen perindustrian dan badan pusat statistic 
(BPS) selain ini juga menggunakan jumlah pekerja sebagai ukuran untuk 
membedakan skala usaha antara usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah, 
dan usaha besar. Menurut Badan Pusar Statistik (BPS), usaha mikro adalah 
unit usaha dengan jumlah pekerja 4 orang, usaha kecil antara 5 smpai 15 
pekerja, dan usaha menengah ialah dari 15 orang hingga lebih. 
 Pemberdayaan Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) sangat 
penting dan strategis dalam mengantisipasi perekonomian kedepan terutama 
dalam memperkuat struktur perekonomian nasional. Adanya krisis 
perekonomian nasional seperti sekarang ini sanagat mempengaruhi stabilitas 
nasional, ekonomi dan politik yang imbasnya pada kegiatan-kegiatan usaha 
besar yang semakin terpuruk, sementara UMKM serta koperasi relative 
masih dapat mepertahankan kegiatan-kegiatan usahanya. Secara umum, 
tujuan atau sasaran yang ingin dicapai adalah terwujudnya Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) yang tangguh dan mandiri yang memiliki 
daya saing yang tinggi dalam produksi maupun distribusi kebutuhan pokok, 
bahan baku serta dalam permodalan untuk menghadapi persaingan bebas. 
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2. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Dalam perspektif Ekonomi 
Islam 
Dalam Islam, melakukan usaha atau berbisnis adalah hal yang tentu 
dihalalkan. Dapat diketahui bahwa Nabi Muhammad SAW pada awalnya 
adlah seorang pedagang atau wiraswasta dan juga kita dapat melihat ada 
sangat banyak sekali sahabat-sahabat Nabi di zaman dulu merupakan para 
pengusaha sukses dan memiliki sumber modal yang sangat besar. Manusia 
diciptakan oleh Allah sejatinya adalah untuk menjadi seorang Khalifah Fil 
Ard di muka bumi. Dalam menjalankan hal tersebut tentu saja membutuhkan 
usaha yang keras dari manusia. Usaha tersebut tentu dalam bidang apa saja 
apa yang telah Allah titipkan. Usaha di zaman saat ini biasa disebut dengan 
berbisnis atau berwirausaha. 
Dalam ekonomi Islam UMKM merupakan salah satu kegiatan dari usaha 
manusia untuk mempertahankan hidupnya dan beribadah, menuju 
kesejahteraan social. Perintah ini berlaku kepada semua orang tanpa 
membeda bedakan pangkatnya, status dan jabatannya.  
a. Adapun prinsip-prinsip ekonomi Islam yaitu :78 
a) Prinsip Tauhid dan persaudaraanartinya segala aktivitas ekonomi yang 
dilakukan oleh setiap muslim akan terjaga karena iq merasa bahwa 
Allah SWT selalu melihatnya. Sementara konsep persaudaraan atau 
ukhuwah Islamiyah memberikan makna kerja sama sesama muslim 
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dalam aktifitas ekonomi. Seperti dijelaskan dalam Qs. Al-Imran ayat 
103  :  
 ًءاَذَْعأ ُْىْتُُك ْرِإ ْىُكْٛ َهَع ِ َّاللَّ َتًَ ْعَِ أُشُكْرا َٔ  ۚ إُق ََّشَفت َلَ َٔ  بًعٛ ًِ َج ِ َّاللَّ ِمْجَِحث إ ًُ َِصتْعا َٔ
 ِّ ِت ًَ ْعُِِث ُْىتَْحجَْصَؤف ْىُكِثُُٕهق ٍَ ْٛ َث َفََّنَؤف  ْىُكََزقَْ َ َؤف ِسبَُّنا ٍَ ِي ٍحَشْفُح َبفَش ٰٗ َهَع ُْىتُْ ُك َٔ  ًبَا َٕ ِْخإ
 ٌَ َُٔذتْٓ َت ْىُكَّهََعن ِّ ِتَبٚآ ْىَُكن ُ َّاللَّ ٍُ َُِّٛجٚ َِكن َٰزَك ۗ َبُْٓ ِي 
Artinya : “ Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali ( agama) 
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan 
nikamt Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) 
bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, 
orang-orang yang bersaudara ; dan kamu telah berda ditepi 
jurang nera, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat_Nya kepadamu, 
agar kamu mendapat petunjuk (Qs. Al-Imran ayat 103).
79
 
 Dari ayat diatas berpegang teguhlah kepada Agama Allah dan 
tetaplah bersatu. Janganlah berbuat sesuatu yang mengarah kepada 
perpecahan. Renungkanlah karunia Allah yang diturunkan kepada kalian 
pada masa Jahiliyah, ketika kalian masih bermusuhan. Saat itu Allah 
menyatukan hati kalian memalui Islam, sehingga kalian menjadi saling 
mencintai. Saat itu kalian berada dijurang neraka, lalu Allah 
menyelamatkan kalian dengan Islam. Dengan penjelasan yang seperti 
itulah, Allah selalu menerangkan berbagai jalan kebaikan untuk kalian 
tempuh.  
a) Prinsip bekerja dan produktivitas, dalam ekonomi individu dituntut 
bekerja semaksimal mungkin dengan tingkat produktivitas yang tinggi 
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agar mampu memberi yang terbaik bagi kemaslahatan umat. Seperti 
dijelaskan dalam Alquran surah Yunus ayat 61 : 
 ِإ اًدُُٕٓش ْىُكْٛ َهَع بَُُّك َِّلَإ ٍم ًَ َع ٍْ ِي ٌَ ُٕه ًَ َْعت َلَ َٔ  ٌٍ آُْشق ٍْ ِي ُُّْ ِي ُٕهَْتت بَي َٔ  ٌٍ
ْؤَش ِٙف ٌُ َُٕكت بَي َٔ ْر
 َلَ َٔ  ِءب ًَ َّسنا ِٙف َلَ َٔ  ِضَْسْلأا ِٙف ٍح َّسَر ِلَبقْثِي ٍْ ِي َكِّثَس ٍْ َع ُةُزَْعٚ بَي َٔ  ۚ ِّ ِٛف ٌَ ُٕضُِٛفت
 َأ ٍ ِٛجُي ٍةَبتِك ِٙف َِّلَإ ََشجَْكأ َلَ َٔ  َِكن
َٰر ٍْ ِي َشَغْص  
Artinya :” kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca 
suatu ayat dari Al-quran dan kamu tidak mengerjakan suatu 
pekerjaan, melainkan kami menjadi saksi atasmu diwaktu 
kamu melakukann nya. Tidak luput dari pengetahuan 
Tuhanmu biarpun sebesar Zarrah (atom) dibumi ataupun 
dilangit. Tidak ada yang lebih kecil dan tidak (pula) yang 
lebih besar dari itu, melainkan (semua tercatat) dalam kitab 
yang nyata (lauh mahfuzh).
80
 
 Ayat diatas menjelaskan Allah memberi kabar kepada Nabi 
Muhammad SAW, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui semua 
keadaannya, keadaan umatnya dan keadaan semua mahluk dalam setiap 
saat, setiap menit dan setiap detik. Dan sesungguhnya tidak luput dari 
pengetahuan dan penglihatan-Nya, perbuatan sebesar biji zarrah yang 
paling kecil dan paling rendah, baik dilangit maupun dibumi, tidaklah 
yang lebih kecil maupun lebih besar darinya, kecuali tercatat dalam kitab 
yang nyata. 
b) Prinsip distribusi kekayaan yang adil artinya pengakuan atas hak 
masyarakat dan redistribusi kekayaan dari pihak kaya kepada pihak miskin 
, aktifitas ekonomi juga harus dijadikan sebagai suatu cara untuk mencapai 
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kesejahteraan umat manusia yang telah ditentukan prinsip dan kandungan 
ajaran Islam. Seperti dijelaskan dal Al-quaran surah Al-hasyr ayat 7 : 
 ٰٗ َيَبَتْٛنا َٔ  ٰٗ َثُْشقْنا ِ٘زِن َٔ  ِلُٕس َّشِهن َٔ  ِّ َِّهَهف ٰٖ َُشقْنا ِمْ َأ ٍْ ِي ِّ ِنُٕسَس ٰٗ َهَع ُ َّاللَّ َءَبَفأ بَي
 ْٙ َك ِمِٛج َّسنا ٍِ ْثا َٔ  ٍِ ِٛكبَس ًَ ْنا َٔ  ُلُٕس َّشنا ُىُكَبتآ بَي َٔ  ۚ ْىُكُْ ِي ِءَبَُِْٛغْلأا ٍَ ْٛ َث ًَخنُٔد ٌَ َُٕكٚ َلَ
 ِةَبقِعْنا ُذِٚذَش َ َّاللَّ ٌَّ ِإ ۖ َ َّاللَّ إُقَّتا َٔ  ۚ إَُٓتَْ َبف َُُّْع ْىُكَبَٓ  بَي َٔ  ُُِٔزَُخف 
Artinya :” apa saja harta rampasan(fai-i) yang diberika Allah kepada 
Rasul-Nya (dari harta benda) yang bersal dari penduduk kota-
kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, Kaum kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan oramng-orang 
dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar diantara 
orang-orang kaya saja diantara kamu. Apayang yang 
diberikan Rasul kepada mu, maka terimalah dan apa yang 
dilarang bagimu, maka tinggikanlah. Dan bertaqwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya”81 
 Penjelasan dari ayat diatas adalah bahwa Allah memberikan 
kekuasaan, harta kepada Rasul-rasul dan terhadap siapa saja yang Allah 
kehendaki kafena Allah maha kuasa atas segala sesuatu, dan agar harta itu 
tidak beredar diantara golongan orang-orang kaya saja diantara kamu. 
F. Tinjauan Pustaka 
Sri Wahyuni, menyatakan bahwa upah tidak terlepas dari hubungannya 
dengan tenaga kerja. Pasar Tenaga kerja, sama halnya dengan pasar-pasar lainya 
dalam perekonomian diatur oleh kekuatan-kekuatan permintaan dan penawaran. 
Ketidakseimbangan antara permintaan dan penawaran tenaga kerja akan 
menentukan tingkat upah. Upah merupakan salah satu rangsangan penting bagi 
para karyawan dalam suatu perusahaan. Hal ini tidaklah berarti bahwa tingkat 
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upahlah yang merupakan pendorong utama, tingkat upah hanya merupakan 
dorongan utama hingga pada tarif dimana upah itu belum mencukupi kebutuhan 
hidup karyawan sepantasnya. Besarnya tingkat upah alami ini ditentukan oleh 
kebiasaan-kebiasaan setempat, Tingkat upah alami naik proporsional dengan 
standar hidup masyarakat.
82
 Riky Eka Putra, upah diartikan sebagai sejumlah 
dana yang dikeluarkan pengusaha untuk membayar tenaga kerja karena telah 
melakukan pekerjaanya yaitu menghasilkan produk. Upah yang terus meningkat 
secara langsung akan membawa dampak signifikan pada penawaran tenaga 
kerja, karena dengan adanya tingkat upah yang dinaikkan tersebut para 
pengusaha akan berupaya untuk meningkatkan atau menambah jumlah unit 
usahanya sehingga dengan adanya penambahan unit usaha, pengusaha akan 
menambah jumlah tenaga kerja, perubahan tingkat upah akan mempengaruhi 
tinggi rendahnya biaya produksi perusahaan.
83
  
Fakturahman, usaha kecil menengah dan penyerapan tenaga kerja, hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa dengan Pasal 27 ayat 2 UUD 1945 yang 
menyatakan bahwa tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan 
penghidupan yang layak bagi kemanusiaan, maka diperlukan strategi 
pembangunan yang mengedepankan kesempatan kerja. Bila ini yang menjadi 
dasar, maka strategi investasi juga tidak lagi diarahkan pada industri yang 
besar-besar yang telah terbukti tidak mampu menyerap tenaga kerja dan sangat 
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sensitif terhadap gejolak ekonomi. Dengan memperhatikan kinerja UKM, 
pemerintah sudah selayaknya menempatkan UKM sebagai motor penggerak 
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi sekaligus payung penyerapan tenaga 
kerja melalui strategi sebagai  berikut: Mengarahkan pembangunan ekonomi 
dengan menghidupkan UKM di kabupaten/kota. Meningkatkan implementation 
will pemerintah dalam mengembangkan UKM. Melakukan perubahan mindset 
masyarakat melalui pengembangan pendidikan yang mengarah pada 
kewirausahaan. Meningkatkan koordinasi antar-instansi dan kegiatan 
pembinaan UKM, baik di pusat dan daerah. Membangun lembaga khusus yang 
mengurus teknologi, akses finansial, pasar UKM, produktivitas, dan mobilitas 
TK. Mengembangkan program pendidikan 9 tahun yang terkait dengan 
klusterisasi usaha. Melakukan pembinaan UKM dengan metode bagi hasil. 
Menciptakan good governance dengan mengurangi tingkat korupsi.
84
 
 Taudikal Afkar, Usaha dalam bentuk yang memiliki badan hukum 
maupun tidak merupakan komponen pelaku ekonomi. Pelaku-pelaku ekonomi 
dengan berbagai macam usaha pada akhirnya akan memberikan sumbangan 
pendapatan secara nasional dengan adanya pertumbuhan ekonomi. Usaha 
dalam lingkup mikro, Kecil maupun menengah (UMKM) merupakan bentuk 
usaha yang dapat menggerakan perekonomian secara makro dengan bermuara 
pada perubahan tingkat pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Pengusaha 
yang tergolong dalam ketegori usaha mikro, kecil, dan menengah mebutuhkan 
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perhatian khusus agar mampu mengelola dengan baik usahanya dari segi 
permodalan. Pengelolaan usaha yang baik dapat dilihat dari tata kelola 
keuangan, serta perilaku dalam mempertahankan usahanya dengan keteguhan 
hati, selain itu juga harus adanya pembukuan yang baik dengan pengendalian 
internal yang terukur agar tidak terjadi kecurangan.
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